5.1

BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) selama 2 (dua) minggu pada tanggal 25
Januari 2021-05 Februari 2021 di Apotek Kimia Farma 118 adalah:

1.

Kegiatan PKPA ini membantu meningkatkan pemahaman
calon apoteker tentang peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab
apoteker dalam praktek pelayanan kefarmasian di Apotek.
Kegiatan PKPA ini memberikan wawasan, pengetahuan,
keterampian dan pengalaman praktis dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian di Apotek.

Kegiatan PKPA ini memberi kesempatan kepada calon
Apoteker untuk melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan
praktek kefarmasian komunitasi di Apotek.

Kegiatan PKPA ini membantu calon Apoteker untuk
mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja agar dapat
menjadi tenaga farmasi yang profesional.

Kegiatan PKPA ini memberi gambaran nyata tentang
permasalahan pekerjaan kefarmasian yang dapat terjadi di
Apotek.
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5.2

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah pelaksanaan kegiatan PKPA di

Apotek Kimia Farma 118 adalah sebagai berikut:

1.

Mahasiswa calon Apoteker diharapkan dapat bersikap lebih
pro-aktif dan percaya diri selama melakukan kegiatan PKPA
dan tanggap dalam menyikapi permasalahan yang terjadi
selama kegiatan PKPA.

Mahasiswa calon Apoteker diharapkan membekali diri dengan
pengetahuan terkait nama dagang obat, kandungan obat, macam
dosis dan indikasi obat agar saat melakukan kegiatan PKPA
mahasiswa dapat lebih tanggap.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempelajari serta
memahami terlebih dahulu mengenai sistem manajemen dan
pelayanan kefarmasian di Apotek sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Apotek dapat melakukan peningkatan terkait penandaan
terhadap rak penyimpanan obat dan memperhatikan penandaan
seperti LASA, HAM serta label untuk sediaan tertentu seperti
Habiskan untuk antibiotik dan Kocok Dahulu untuk sediaan

sirup.
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